

BAB I
PENDAHULUAN

I.1   Latar Belakang
I.1.1 Gambaran Umum
Kabupaten Kupang merupakan salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Timur yang memegang peranan penting dalam pengembangan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kebutuhan transportasi pada suatu daerah disebabkan oleh adanya interaksi aktivitas sosial dan ekonomi di daerah tersebut yang diikuti dengan keinginan manusia untuk melakukan perjalanan yang tidak pernah ada akhirnya dengan berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain.

Kabupaten Kupang memiliki  Pelabuhan Penyeberangan yaitu Pelabuhan Penyeberangan Bolok yang terdapat pada kecamatan    Kupang Barat yang merupakan pelabuhan komersil yang dikelola oleh PT. ASDP Indonesia Ferry (persero) Cabang Kupang yang menghubungkan antara Kupang dengan pulau – pulau di Nusa Tenggara Timur seperti menuju Rote, Sabu, Kalabahi, Waingapu, Aimere, Larantuka, Ende, Lewoleba.

Kelengkapan jumlah dan kondisi alat-alat keselamatan penumpang yang  terdapat diatas kapal menjadi tolak ukur yang penting dalam menunjang tingkat keselamatan. Adapun alat-alat keselamatan penumpang diatas kapal dibagi menjadi dua fungsi yaitu alat keselamatan penumpang perorangan seperti pelampung penolong, dan baju penolong, kemudian alat keselamatan penumpang perkelompok seperti sekoci penolong, dan rakit penolong. Pada kapal Ro-Ro yang beroperasi di lintasan Penyeberangan Bolok. 

Kapal terdapat alat keselamatan penumpang yang mengalami kerusakan dan jumlah alat yang ada saat ini juga masih kurang dari peraturan yang ditentukan Safety Of Life At Sea (SOLAS) 2014, antara lain warna pelampung penolong yang sudah memudar, sekoci penolong yang tidak layak pakai, lokasi penyimpanan baju penolong yang sulit dijangkau dan baju penolong masih kurang jika dibandingkan dengan jumlah penumpang (existing) yang naik ke kapal ditambah dengan jumlah anak buah kapal (ABK). 

 Dalam membangun aspek keselamatan pengguna jasa, kondisi alat keselamatan, jumlah alat keselamatan harus diperhatikan dari segi kelayakan dan kelengkapan alat sehingga pada saat terjadi keadaan darurat alat-alat keselamatan yang ada dapat dipergunakan dengan baik sebagai bentuk  terselenggaranya aspek keselamatan penumpang diatas kapal.

[bookmark: _GoBack]Atas dasar Latar Belakang  diatas dan juga dari hasil survey lapangan yang telah dilakukan selama Praktek Kerja Lapangan (PKL) maka penulis dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) mengambil judul “TINJAUAN ALAT KESELAMATAN DIATAS KAPAL PADA LINTASAN BOLOK – KALABAHI BERDASARKAN SOLAS 1974 AMANDEMEN 2014”

I.1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, agar sasaran tidak menyimpang dari permasalahan, maka dibuat suatu perumusan masalah, Yaitu : 
1. Apakah jumlah alat keselamatan seperti rakit penolong, baju penolong, pelampung penolong, dan sekoci diatas kapal Ro-Ro sudah lengkap sesuai dengan peraturan yang ditentukan  ?
2. Apakah kondisi alat keselamatan seperti rakit penolong, baju penolong, pelampung penolong, dan sekoci diatas kapal Ro-Ro dalam keadaan baik sehingga dapat dipergunakan dengan semestinya ?

I.2  Maksud dan Tujuan

Tujuan Penelitian
       Adapun yang menjadi tujuan dari pembahasan masalah yang diambil adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui atau menelaah jumlah alat keselamatan seperti rakit penolong, baju penolong, pelampung penolong, dan sekoci diatas kapal Ro-Ro sudah lengkap sesuai dengan peraturan yang ditentukan.
b. Untuk mengetahui atau menelaah kondisi alat keselamatan seperti rakit penolong, baju penolong, pelampung penolong, dan sekoci diatas kapal Ro-Ro dalam keadaan baik sehingga dapat dipergunakan dengan semestinya.

Sedangkan batasan masalah yang diteliti dalam kertas kerja wajib ini hanya membahas tentang:
1. Sekoci penyelamat
2. Jaket penolong (Lifejackets)
3. Pelampung penolong (Lifebuoy)
4. Rakit penolong (Inflatable Liferaft)

I.3   Manfaat 
I.3.1 Manfaat Bagi Taruna
       Bagi taruna dapat mengaplikasikan Ilmu Pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan pada Program Diploma III Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan serta, memenuhi salah satu persyaratan akhir dalam menyelesaikan Program Diploma III Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan.

I.3.2 Manfaat Bagi Lembaga/Instansi
       Bagi instansi pengelola/pembina angkutan adalah sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi tentang pentingnya perlengkapan keselamatan kapal.
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